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Abstrak. Tujuan pembelajaran matematika yaitu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran 
terdapat beberapa persoalan yang berkembang terutama mengenai mencapai tujuan pembelajaran diantaranya yaitu 
ketika ada siswa yang mengerjakan soal di papan tulis, ditemukan beberapa kesalahan dalam proses pengerjaan dan 
jawaban akhir tersebut benar, siswa lain kurang cermat dalam mengamati hanya melihat hasil akhir. Pembelajaran juga 
masih terpusat pada guru sehingga berpenaruh pada proses berpikir krits dan hasil belajar siswa (nilai ulangan harian) 
masih rendah. Tempat dan waktu penelitian yaitu di SDN 6 Dawuhan Situbondo. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
SDN 6 Dawuhan Situbondo berjumlah 35 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model 
Kemmis dan Mc Taggart, satu siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yaitu berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Sedangkan proses analisis data 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase aktivitas guru, berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Pada 
kemampuan kritis pada tahap siklus 1 sebesar 63% sebanyak 22 siswa yang tuntas dalam mengerjakan kuis. Pada tahap 
siklus 2 sebesar 83% sebanyak 29 siswa yang tuntas dalam mengerjakan kuis. Sedangkan pada hasil belajar tahap pretest 
sebesar 45% sebanyak 16 siswa yang tuntas. Pada siklus 1, hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 68% 
sebanyak 24 siswa yang tuntas belajar dalam ulangan harian. Pada siklus 2, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
menjadi 89% sebanyak 31 siswa yang tuntas. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Scientific Approach 
dapat meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar siswa materi Jaring-jaring Bangun Ruang kelas V SDN 6 Dawuhan 
Situbondo. 
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I. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 
untuk sekolah jenjang dasar dan menengah. Hal penting 
yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran 
matematika yaitu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
hendaknya siswa dibawa ke arah mengamati, menebak, 
berbuat, mencoba, maupun menjawab pertanyaan mengapa 
dan kalau mungkin mendebat, karena dengan ini diharapkan 
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Melihat pelaksanaan dalam proses pembelajaran 
matematika di sekolah SDN 6 Dawuhan Situbondo dirasa 
belum optima terutama mengenai mencapai tujuan 
pembelajaran diantaranya yaitu ketika ada siswa yang 
mengerjakan soal di papan tulis, ditemukan beberapa 
kesalahan dalam proses pengerjaan dan kebetulan jawaban 
akhir tersebut benar, siswa lain kurang cermat dalam 
mengamati hanya melihat hasil akhir. Pembelajaran juga 
masih terpusat pada guru, sehingga siswa hanya menjadi 
pendengar yang baik dan pengetahuan yang mereka 
dapatkan hanyalah pengetahuan yang ditransfer dari seorang 
guru sehingga konsep yang didapatkan bersifat hayalan saja 
bukan hasil dari pengalaman yang dimiliki para siswa itu 
sendiri sehingga berpenaruh pada proses berpikir kritis dan 
hasil belajar siswa (nilai ulangan harian) masih rendah. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang bisa menjadi 
alternatif pemecahan masalah tersebut adalah scientific 
approach (pendekatan ilmiah). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah Bagaimanakah penerapan Scientific 
Approach dalam pembelajaran Matematika materi Jaring-
jaring Bangun Ruang siswa kelas V semester 2 di SDN 6 
Dawuhan Situbondo Tahun ajaran 2013/2014? Apakah 
penerapan Scientific Approach bisa meningkatkan berpikir 
kritis siswa kelas V dalam pembelajaran matematika materi 
Jaring-jaring Bangun Ruang semester 2 di SDN 6 Dawuhan 
Situbondo 
Tahun ajaran 2013/2014 ? Apakah penerapan Scientific 
Approach bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
dalam pembelajaran matematika materi Jaring-jaring 
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Bangun Ruang semester 2 di SDN 6 Dawuhan Situbondo 
Tahun ajaran 2013/2014? 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan 
Scientific Approachdalam pembelajaran Matematika materi 
jaring-jaring bangun ruang siswa kelas Kelas V semester 2 
di SDN 6 Dawuhan Situbondo tahun pelajaran 2013/2014, 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui penerapan Scientific Approach dalam pembelajaran 
Matematika materi jaring-jaring Bangun Ruang siswa kelas 
Kelas V semester 2 di SDN 6 Dawuhan Situbondo Tahun 
ajaran 2013/2014, mengetahui peningkatan kemampuan 
hasil belajar siswa melalui penerapan Scientific Approach 
dalam pembelajaran Matematika materi Jaring-jaring 
Bangun Ruang siswa kelas Kelas V semester 2 di SDN 6 
Dawuhan Situbondo Tahun ajaran 2013/2014. 
Matematika sekolah merupakan pelajaran matematika 
yang diberikan di jenjang pendidikan menengah ke bawah. 
Erman Suherman menyatakan Fungsi mata pelajaran 
matematika di sekolah antara lain sebagai alat untuk 
memahami dan menyampaikan informasi, pembentukan pola 
pikir, serta sebagai ilmu pengetahuan [1]. 
Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa sangat 
membantu dalam menentukan informasi yang penting 
didapatkan, diubah, ditransformasikan, dan dipertahankan. 
Pembelajaran dengan Scientific Approach adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang "ditemukan". 
Pembelajaran dengan scientific approach adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan- tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan   data   dengan   berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
"ditemukan". 
II. METODE 
Tempat penelitian ada di SDN 6 Dawuhan Situbondo. 
Waktu penelitian dilakukan pada 25 april sampai dengan 23 
Mei 2014. Subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
guru SDN 6 Dawuhan Situbondo. Sedangkan objek dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SDN 6 
Dawuhan Situbondo. Definisi operasional dalam penelitian 
ini adalah Pembelajaran Scientific Approach yaitu Aktivitas 
guru dan respon siswa diukur berdasarkan lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar observasi respon siswa. Berfikir 
kritis diukur berdasarkan observasi berpikir kritis dalam 
kelompok dan dari kuis individu sesuai indikator ompetensi 
yang terdiri dari 5 soal essai setiap siklus. Hasil belajar siswa 
diukur berdasarkan nilai ulangan harian sesuai dengan 
indikator kompetensi yang terdiri dari 10 essai setiap siklus. 
Metode yang digunakan dalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau sering disebut dengan Classroom Action 
Research. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan cara 
kolaborasi yang melibatkan guru kelas V dan peneliti 
sebagai observer dan alur tahapan (perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi disajikan dalam dua siklus). Prosedur 
penelitian Tahap Perencanaan Tahap Pelaksanaan Tahap 
observasi Refleksi. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: (1) Teknik 
Observasi; (2) Teknik wawancara; (3) Teknik Tes; (4) 
Teknik Dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dianalisis dengan menggunakan model analisis deskriptif 
persentase. Peneliti menghitung efektivitas penerapan 
pembelajaran Scientific Approach, digunakan persentase 
keaktifan guru (Pi) dengan rumus: 
Data hasil kuis dianalisis dengan menghitung hasil 
berpikir matematika setelah penerapan pembelajaran 
Scientific Approach dapat dilakukan dengan rumus: 
%100
B
b
Pb                            (1) 
Keterangan : 
Pb : persentase peningkatan berpikir kritis siswa 
b: jumlah siswa yang mengalami peningkatan  
    berpikir kritis  
B: jumlah seluruh siswa 
Data hasil ulangan harian dianalisis dengan menghitung 
hasil belajar matematika setelah penerapan pembelajaran 
Scientific Approach dapat dilakukan dengan rumus: 
%100
N
n
Pt                           (2) 
Keterangan: 
Pt : persentase peningkatan hasil belajar siswa 
n : jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 
    belajar 
N : jumlah seluruh siswa 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, dapat 
diketahui bahwa persentase rata-rata aktivitas guru pada 
siklus 1 (pertemuan 1 dan 2) aktif. Aktivitas guru meningkat 
dari pertemuan 1 dan 2 dan termasuk dalam kriteria aktif. 
Hasil wawancara siswa kelas V,pembelajaran 
matematika dengan Scientific Approach menyenangkandan 
memudahkan siswa dalam belajar. Sedangkan, hasil 
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan guru cukup lancar. Diperoleh hasil 
persentase analisis berpikir kritis siswa pada siklus 1 seperti 
pada gambar 1. 
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Gambar. 1 Grafik persentase berpikir kritis siklus 1 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan ulangan 
harian pada siklus 1 diketahui bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan 
menggunakan Scientific Approach. Scientific Approach yang 
belum maksimal. Persentase hasil belajar siswa pada siklus 
1, seperti pada gambar 2. 
 
Gambar. 2  Grafik persentase hasil belajar siklus 1 
 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan hasil 
belajar siswa sudah meningkat dan lebih baik dibanding 
hasil pre test yang sebelumnya. Berdasarkan analisis hasil 
observasi, wawancara dan ulangan harian dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan siklus 1 dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V sudah mengalami peningkatan.  
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 2 dapat 
diketahui bahwa persentase rata-rata aktivitas guru pada 
siklus 2 (pertemuan 1 dan 2) sangat aktif. Aktivitas guru 
meningkat dari pertemuan 1 dan 2.  
Pada siklus 2 sudah terlihat pola berpikir siswa seperti 
pada gambar 3. 
 
Gambar. 3  Grafik persentase berpikir kritis siklus 2 
 
Berdasarkan gambar 3, persentase berpikir kritis siswa 
pada pelajaran matematika kelas V pada siklus 2 
menunjukkan bahwa ketuntasan berpikir kritis siswa sudah 
meningkat dan lebih baik dibanding siklus 1, siswa lebih 
berani berargumen, merumuskan masalah, melakukan 
deduksi, induksi, evaluasi, menuntaskan dan melaksanakan 
di dalam kelompok maupun mengerjakan kuis. 
Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa, diperoleh 
hasil persentase analisis hasil belajar siswa pada siklus 2, 
seperti pada gambar 4. 
 
Gambar. 4  Grafik persentase hasil belajar siklus 2 
 
Berdasarkan gambar 4persentase hasil belajar 
matematika kelas V pada siklus 2 menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa sudah meningkat dan lebih 
baik dibanding hasil siklus 1. Siswa yang mengalami 
ketuntasan belajar mencapai 31 siswa, sedangkan yang tidak 
tuntas mencapai 4 siswa. Berdasarkan analisis hasil 
observasi, wawancara dan ulangan harian dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan siklus 2 dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V sudah mengalami peningkatan yakni 
88,5%.  
Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah yang 
dikemukakan oleh peneliti. Yang pertama yaitu Langkah-
langkah penerapan pembelajaran Scientific Approach yaitu 
guru melakukan apersepsi, membentuk kelompok. 
menyajikan materi, memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa, memberikan masalah untuk dipecahkan siswa, 
siswa mengumpulkan informasi, siswa mengolah informasi 
tersebut dan mempersentasikannya didepan kelas. Yang 
kedua yaitu Penerapan pembelajaran Scientific Approach 
bisa meningkatkan berpikir kritis siswa dan hasil belajar 
siswa kelas V pada materi jaring-jaring bangun ruang. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh data bahwa siklus 
1 mencapai 63% yaitu sebanyak 22 siswa yang mangalami 
ketuntasan dalam mengerjakan kuis. Pada siklus 2, berpikir 
kritis siswa mengalami peningkatan menjadi 83% yaitu 
sebanyak 29 siswa mangalami ketuntasan dalam 
mengerjakan kuis. Peningkatan berpikir kritis dari siklus 1 
ke siklus 2 sebesar 20%. Selain itu diperoleh data bahwa 
sebelum penerapan Scientific Approach persentase hasil 
belajar siswa mencapai 45% yaitu sebanyak 16 siswa 
mencapai ketuntasan belajar dalam pre tes. Persentase hasil 
belajar siswa pada siklus 1 mencapai 68% yaitu sebanyak 24 
siswa yang mengalami ketuntasan belajar dalam ulangan 
harian. Pada siklus 2, hasil belajar siswa mengalami 
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peningkatan menjadi 88,5% sebanyak 31 siswa yang 
mengalami ketuntasan belajar dalam ulangan harian. 
Peningkatan hasil belajar dari pre tes ke siklus 1 sebesar 
23%. Peningkatan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 
sebesar 20, 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan dapat disimpulkan yang pertama yaitu 
pembelajaran scientific approach diterapkan dengan cara: 
(1) menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, (2) menyajikan 
materi, (3) memberikan kesempatan bertanya, (4) membentuk tim dengan 
anggota 5-6 siswa untuk mengerjakan lembar kerja siswa, (4) mencari 
informasi,(5) mengolah informasi, (6) menarik kesimpulan, (7) 
mengkomunikasikan dan (8) mengerjakan kuis. Yang kedua Penerapan 
pembelajaran scientific approach bisa meningkatkan berpikir kritis. Yang 
ketiga yaitu Penerapan pembelajaran scientific approach bisa meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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